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Abstrak

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba. Dimana laba
merupakan kunci utama perkembangan bank. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh
tingkat kecukupan modal dan tingkat penyaluran kredit terhadap Return on Profitabilitas (ROA),
dengan risiko kredit sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Subjek penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dari tahun 2016 hingga 2019.*
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 28. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Tingkat
Kecukupan Modal dan Tingkat Penyaluran Kredit, variabel dependen adalah Profitabilitas (ROA),
dengan variabel moderasinya adalah Risiko Kredit. Teknik analisis data menggunakan Partial Least
Square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecukupan modal berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap profitabilitas (ROA), tingkat penyaluran kredit berpengaruh positif siginifikan
terhadap profitabilitas ROA), risiko kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA),
risiko kredit tidak dapat memoderasi hubungan antara tingkat kecukupan modal terhadap profitabilitas
(ROA),dan risiko kredit tidak dapat memoderasi hubungan antara tingkat penyaluran kredit terhadap
profitabilitas (ROA).

Kata Kunci: Tingkat kecukupan modal; tingkat penyaluran kredit; profitabilitas; risiko kredit

The effect capital adequacy, distribution of credit on profitability with credit risk
moderated variables

Abstract

Profitability is the company's ability to generate profits or profits. Where profit is the main key
to the development of the bank. The purpose of this study was to measure the effect of the level of capital
adequacy and level of credit distribution on profitability (ROA) with credit risk as a moderating
variable. This study uses a quantitative approach. The population of this study is banking companies
listed on the BEI in 2016-2019. The number of samples in this study was 28. The independent variable
in this study was the Capital Adequacy Level and the Level of Credit Distribution, the dependent
variable was Profitability (ROA), with the moderating variable being Credit Risk. Data analysis
techniques using PLS. The results of this study indicate that the level of capital adequacy has a negative
and insignificant effect on (ROA), the level of credit has a significant positive effect on the profitability
of ROA), credit risk has a significant negative effect on (ROA), credit risk cannot moderate the
relationship between the level of capital adequacy. on (ROA), and credit risk cannot moderate the
relationship between the level of credit disbursement to (ROA).

Keywords: Capital adequacy level; level of credit distribution; profitability; credit risk.
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PENDAHULUAN

Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki kedudukan penting sebagai penompang
pertumbuhan perekonomian suatu negara terutama di Indonesia. Menurut UU No. 10 Tahun 1998 Bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
mneingkatkan taraf hidup masyarakat. Oleh sebab itu guna meningkatkan pembangunan dan
pertumbuhan suatu negara diperlukannya perhatian perhatian pemerintah yang lebih terhadap sektor
perbankan guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang makmur. Menurut Budisantoso dan
Nuritomo (2017) dalam bukunya menjelaskan mengenai tiga peran penting perbankan sebagai Agent of
Trust, Agent of Development dan Agent of Services. Peran bank sebagai Agent of Trust artinya dasar
utama bank adalah kepercayaan. Dimana masyarakat mempercayakan dana untuk dikelola bank dengan
baik. Bank sebagai Agent of Development artinya berkontribusi dalam pembangunan perekonomian
suatu masyarakat dengan kegiatan menyalurkan dan menghimpun dana yang dilakukanya. Agent of
Service artinya bank menyediakan jasa-jasa perbankan yang lain kepada masayarakat selain
menghimpun dan menyalurkan dana. Ketiga fungsi ini dapat dilaksanakan dengan optimal ketika
dudukung dengan permodalan yang memadai.

Sehingga penting bagi bank untuk senantiasa menjaga dan mempertahankanntingkat profitabilitas
yang tinggi yaitu dengan cara melihat rasio kinerja keuangnnya. Sesuai dengan UU No.10 tahun 1998.
Bank wajib memelihara kesehatannya. Menurut peraturan Bank Indonesia No 13 tahun 2021 kesehatan
bank yang merupakan cerminan kondisi dan kinerja bank merupakan sarana bagi otoritas pengawas
dalam menetapkan strategi dan fokus pengawasan terhadap bank. Kinerja keuangan adalah salah satu
tolak ukur keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber daya secara optimal.

Kinerja perbankan di Indonesia dari tahun ketahun cenderung berfluktuasi. Pengawasan terhadap
kegiatan perbankan selalu dilakukan untuk melihat perkembangan kinerja perbankan di Indonesia. Sejak
tanggal 31 Desember 2016, fungsi, tugas dan wewenang pengaturan dan pengawasan sektor perbankan
Indonesia dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). OJK akan mempublikasikan laporan kinerja
perbankan setiap tahun. Tabel 1 menunjukkan kinerja perbankan Indonesia dari tahun 2016-2019 yang
bersumber dari situs resmi OJK. Pada tabel 1 kinerja perbankan di Indonesia dari tahun 2016-2019
ditunjukkan melalui rasio-rasiokeuangan perbankan.

Tabel 1. Kinerja keuangan tahun 2016-2019
Keterangan 2016 Desember 2017 Desember 2018 Desember 2019 Desember

CAR (%) 22,93 23,18 22,97 23,40
LDR (%) 90,70 90,04 94,78 94,43
ROA (%) 223 2,45 2,55 2,47
NPL (%) 293 2,59 2,37 2,53

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa kinerja perbankan di Indonesia dari tahun 2016 sampai tahun
2018 cenderung mengalami peningkatan bila dilihat dari nilai ROA. Peningkatan ROA dari tahun
ketahun ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan kinerja perbankan secara umum di Indonesia.
Naiknya profitabilitas ini didukung oleh tumbuhnya kredit mencatat peningkatan portofolio sebesar
14,1% menjadi Rp. 843,6 triliun. Namun fenomena yang terjadi pada tahun 2019, dan kinerja bisnis
perbankan Indonesia mengalami penurunan dari sisi Return On Asset (ROA). Pada Tabel 1 terlihat
bahwa angka ROA mulai menurun atau melemah pada tahun 2019. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mencatat akhir tahun 2019 posisi ROA perbankan berada di level 2,47%. Posisi ini turun 0,08% dari
priode tahun sebelumnya yaitu tahun 2018 angka ROA sebesar 2,55%. Namun masih di atas standar
minimal Bank Indonesia (BI) 1,5%. Penurunan angka Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On
Asset (ROA) ini disebabkan oleh pertumbuhan kredit yang tipis pada tahun 2019 yang menjadi salah
satu penyebab turunnya kemampuan bank dalam mengahasilkan laba, seiring dengan lemahnya
permintaan global, yang diakibatkan oleh meningkatnya ketidakpastian ekonomi global sehingga fungsi
bank sebagai intermediasi belum sepenuhnya pulih.

Penurunan Return On Asset (ROA) sektor perbankan pada tahun 2019 memerlukan penelitian
lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan beberapa rasio yang mempengaruhi profitabilitas bank yaitu rasio kecukupan modal dan

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
714



AKUNTABEL 18 (4), 2021 713 - 721

rasio penyaluran kredit serta variabel risiko kredit sebagai variabel moderasi yang menghubungan antara
rasio kecukupan modal dan rasio penyaluran kredit terhadap profitabilitas.

Tingkat kecukupan modal merupakan salah satu penentu internal kinerja bank. Tingkat
kecukupan modal dalam penelitian ini diukur dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) karena CAR
merupakan salah satu indikator kesehatan permodalan bank, untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank guna menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko misalnya pembiayaan
yang diberikan (Agustini,2017). Sesuai peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 11/POJK.03/2016,
perbankan memiliki kewajiban dalam menyediakan modal minimum sebanyak 8% dari aktiva
tertimbang menurut resiko (ATMR). Semakin tinggi rasio kecukupan modal (CAR) maka semakin besar
pula keuntungan bank. Dan penurunan CAR mencerminkan melemahnya permodalan bank, dan ketika
bank melemah, mereka tidak mampu memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakatnya.
Berdasarkan Tabel 1 rasio kecukupan modal (CAR) bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami penurunan sebesar 0,21% pada tahun 2018, namun Return On Asset (ROA) justru
mengalami peningkatan sebesar 0,1%. Demikian pula ditahun 2019 CAR mengalami kenaikan sebesar
0,43% akan tetapi ROA mengalami penurunan sebesar 0,08%. Fakta ini bertentangan dengan teori
bahwa CAR adalah rasio kecukupan modal. Ketika rasio ini meningkat, ROA bank juga meningkat, atau
sebaliknya.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi profitabilitas bank yang diproksikan dengan (ROA)
adalah tingkat penyaluran kredit. Tingkat Penyaluran Kredit adalah salah satu ukuran yang digunakan
untuk menentukan likuiditas bank (Brighman et al.2010). Bank akan mendapatkan keuntungan dari
pendapatan bunga melalui pinjaman. Karena LDR merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
bank dalam meminjamkan dan menghimpun dana masyarakat, maka pemberian kredit dari bank kepada
masyarakat umum dapat diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR). Bagi bank dengan rasio
simpanan-pinjaman (LDR) yang tinggi, hal ini mencerminkan kemampuan bank untuk menjalankan
fungsi intermediasinya dengan baik dan meningkatkan keuntungan dari selisih antara penerimaan bunga
kredit dan bunga yang dibayarkan atas simpanan. Oleh karena itu, apabila seluruh dana yang dihimpun
oleh suatu bank dapat disalurkan maka bank tersebut akan memperoleh keuntungan yang besar yang
akan mempengaruhi profitabilitas bank tersebut. Berdasarkan Tabel 1 Rata-rata (LDR) Bank Indonesia
mengalami penurunan sebesar 0,66% pada tahun 2017, sedangkan rasio ROA meningkat sebesar 0,22%.
Hal ini tidak sesuai dengan teori bahwa dengan meningkatnya LDR, ROA juga meningkat, dan
sebaliknya. Pemberian Kredit merupakan aktivitas utama bank sebagai lembaga keuangan. Namun
dalam menjalankan fungsinya sebagai intermediasi perbankan, tidak terlepas dari risiko, terutama risiko
kredit, yaitu risiko yang timbul dari penyaluran dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit.

Risiko kredit adalah risiko kinerja bank yang menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola
kredit macet yang diberikan bank. Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi kecukupan
modal dan penyaluran kredit terhadap profitbilitas adalah resiko kredit (Novita, 2016). Tingkat risiko
kredit suatu bank dapat diukur dengan rasio Non Performing Loan (NPL). Karena NPL digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola kredit macet yang diberikan bank. Semakin tinggi
resiko kredit maka semakin tinggi kecenderungan bank mengalami krisis keuangan (Kalapo, et
al.,2012). Berdasarkan Tabel 1 kredit bermasalah (NPL) Bank Indonesia pada tahun 2017 dan 2018
mengalami penurunan sebesar 0,34% dan 0,22%, diikuti dengan peningkatan nilai Return on Total Asset
(ROA) sebesar 0,22% dan 0,1%. Sementara itu pada tahun 2019, kredit bermasalah meningkat 0,16%,
diikuti penurunan ROA sebesar 0,08%. Fakta ini sesuai dengan teori bahwa ketika kredit macet
meningkat, bank menerima profitabilitas yang lebih sedikit, dan sebaliknya.

Beberapa penelitian tentang pengaruh rasio kecukupan modal (CAR) dengan profitabilitas (ROA)
memberikan hasil yang berbeda-beda antara lain hasil penelitian (Agustini, 2017) dan (Septiani dan
Ramantha, 2014) menunjukkan Bahwa kecukupan modal berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap profitabilitas. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian (Gladis, 2020) menunjukkan
bahw Rasio Kecukupan Modal (CAR) pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas
(ROA). Hasil penelitian mengenai pengaruh (LDR) terhadap (ROA) juga menunjukkan hasil yang
berbeda. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Agustini, 2017), penyaluran kredit berpengaruh
positif terhadap profitabilitas. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Septiarini dan
Ramantha, 2014), menunjukkan bahwa penyaluran kredit berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
Namun, penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Gladis, 2020) yang
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menunjukkan bahwa hasil (LDR) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Beberapa penelitian
tentang (NPL) terhadap (ROA) seperti (Agustini, 2017) menunjukkan bahwa variabel NPL berpengaruh
negatif terhadap ROA. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zelin Winda, 2018) dan (Santi
Andriyani, 2018) yang menyatakan bahwa Risiko Kredit (NPL) berpengaruh negtaif terhadap
profitabilitas. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gladis, 2020) dan (Warnayanti
dan Dewi, 2018) yang penelitiannya menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh positif terhadap
profitabilitas

Berdasarkan fenomena dan kontradiksi beberapa hasil penelitian tersebut, maka peneliti tertarik
untuk menguji kembali dengan menggabungkan variabel tingkat kecukupan modal dan tingkat
penyaluran kredit terhadap profitabilitas dengan menjadikan risiko kredit menajadi varibel moderasi
yang di proksikan dengan Non Performing Loan (NPL). Kebaharuan dalam penelitian ini terletak pada,
sampel yang digunakan adalah perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia priode
2016 sampai 2019 karena dengan melihat perkembangan perkembangan pendapatan perusahaan
perbankan yang setiap tahunnya mengalami peningkatan namun diakhir tahun 2019 mengalami
penurunan dan kebaharuan pada peneltian ini terletak pada alat analisis yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan Smart PLS sedangkan pada penelitian sebelum-sebelumnya menggunakan SPSS. Dari
uraian di atas maka peneliti mengambil penelitian yang berjudul “Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal
dan Tingkat Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas Dengan Risiko kredit Sebagai Variabel
Moderasi’’. (Studi Pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun
2016-2019).

METODE

Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah tingkat kecukupan modal dan tingkat
penyaluran kredit. Tingkat kecukupan modal merupakan rasio untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank guna menunjang aktiva yang menghasilkan resiko pada perusahaan perbankan (Sujarweni,
2019). Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), dimana
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Capital Ad Ratio = Jodal . 6o
apital Adequacy Ratio = —w0 0

Variabel Tingkat penyaluran kredit merupakan kemampuan bank dalam pengkreditan, yakni
menyediakan dana kepada debiturnya dengan modal yang dimiliki oleh bank maupun dana yang
dikumpulkan dari masyarakat (Kasmir, 2012). Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Loan
to Deposit Ratio (LDR), dimana dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

L toD it Rati Kredit Bermasalah 100%
oan to Deposit Ratio = x
P Kredit yang disalurkan °

Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencarai keuntungan atau laba dalam suatu priode
tertentu (Kasmir, 2010). Indikator yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Capital Adequacy
Ratio (CAR). Dimana dapat dihintung menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba sebelum pajak

Return On Asset = x 1009
Total asset %

Dalam penelitian ini memakai variabel moderasi yaitu variabel risiko kredit. Risiko Kredit
merupakan resiko yang terjadi jika counterparty gagal memenuhi kewajibannya kepada perusahaan
(Mamduh, 2016). Indikator dalam penelitian ini menggunakan Non Performing Loan (NPL). Dimana
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Kredit Bermasalah

- — 0
Non Performing Loan Total Kredit x100%
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil statistik deskriptif
Tabel 2. Statistik deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean  Std.Deviasi
Kecukupan Modal 112 0,240 66,430 22,333 7,944
Penyaluran Kredit 112 0,880 171,320 87,102 18,270
Profitabilitas 112 0,010 11,480 1,783 1,393
Risiko Kredit 112 0,030 78,00 3,487 7,255

Hasil tabel 2 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah 112 sampel.
Kecukupan modal yang diukur menggunakan CAR nilai minimum 0,240, nilai maksimum sebesar
66,430 dengan nilai rata-rata sebasar 22,333. Penyaluran kredit yang diukur menggunakan LDR nilai
manimum sebesar 0,880, nilai maksimum sebesar 171,320 dengan nilai rata-rata 87,102. Variabel
profitabilitas yang diukur menggunakan ROA nilai minimum 0,010, nilai maksimum sebesar 11,480
dengan nilai rata-rata 1,783. Sedangkan variabel moderasi diketahui risiko kredit yang diukur dengan
Non Performing Loan nilai minimum sebesar 0,030, nilai maksimum sebesar 78,00 dengan nilai rata-
rata sebesar 7,255.

Hasil analisis partial last square
Outer model

_—m.
Efek Maderasi 1
CAR
-0.008

0276

\'__.m_,—-.m-
NEL / j‘{;;l

0,231 0180

I
—-- -

Efek Moderasi 2

R —

Gambar 1. Hasil output pls algorithm

Pada Gambar 1 menunjukkan hasil output PLS algorithm diatas. Nilai loading faktor yaitu 1,000.
Mengindikasikan bahwa indikator pembentuk variabel kecukupan modal, penyaluran Kkredit,
profitabilitas dan risiko kredit sudah valid dan terdapat keterkaitan yang baik antara indikator dengan
masing-masing konstruk karena telah memenuhi kriteria yakni loading factor konstruk harus diatas 0,70.
Ukuran convergent validity dapat dilihat melalui nilai cronsbach’s alpha dan composite reliability.
Berdasarkan gambar 1, maka didapat nilai sebagai berikut:

Tabel 3. Validitas dan realibilitas konstruk

Variabel Cronsbach’s Alpha  Rho A Reliability Komposit ~ AVE
Tingkat Kecukupan Modal (CAR) 1,000 1,000 1,000 1,000
Tingkat penyaluran Kredit (LDR) 1,000 1,000 1,000 1,000
Profitabilitas (ROA) 1,000 1,000 1,000 1,000
Risiko Kredit (NPL) 1,000 1,000 1,000 1,000

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai cronsbach alpha dan composite reliability sebesar 1,000 dan
telah memenuhi kriteria yakni nilai cronsbach alpha dan composite reliability harus diatas 0,70. Dapat
disimpulkan bahwa pengukur dari masing-masing konstruk berkorelasi tinggi. Untuk melihat
convergent validity adalah dengan melihat nilai Average Varian Extracted (AVE). berdasrkan tabel
diatas maka diperoleh nilai AVE 1,000 dan telah memenuhi kriteria nilai AVE harus diatas 0,5. Ukuran
discriminant validity dapat dilihat melalui nilai cross loading dan membandingkan dengan akar AVE
dengan korelasi antar konstruk. Berdasarkan gambar 1 maka dapat diartikan sebagai berikut:
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Tabel 4. Cross loading

CAR Efek Moderasi 1 Efek Moderasi2 LDR  NPL ROA
CAR*NPL -0,103 1,000 0,519 0,059 0,445 0,062
LDR*NPL 0,004 0,519 1,000 0,394 0,969 -0,041
X1 1,000 -0,103 0,004 - 0,004 -0,021
0,016
X2 -0,016 0,059 0,394 1,000 0,432 0,118
Y -0,021 0,062 -0,041 0,118 -0,093 1,000
Z 0,004 0,445 0,969 0,432 1,000 -0,093

Inner model

‘m—.
\ Efek Mdderasi 1
CAR
0.076

0.633

\6_””-

1,499 ———p

- / -
/1 o T
LDR Efek Moderasi 2

Gambar 2. Hasil output boostrapping
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I —

Tabel 5. Total Effect (Mean, STDEV, T-Value)

Variabel Sampel Asli (0) T-Statistik P-Value Keterangan
CAR>ROA  -0,008 0,076 0,940 Tidak Signifikan
LDR>ROA 0,231 1,678 0,094 Signifikan

NPL > ROA -1,006 1,499 0,134 Signifikan

Berdasarkan hasil tabel diatas, maka dapat dijabarkan sebagai berikut:
Pengaruh variabel tingkat kecukupan modal terhadap Profitabilitas yang diproksikan oleh Return on
Asset (ROA) memiliki nilai T-statistik 0,076 yang lebih kecil dari T-tabelnya yaitu 1,345. Sampel asli
yang didapatkan bernilai negativ dengan nilai -0,008. Nilai tersebut dapat dikatakan bahwa variabel
tingkat kecukupan modal berpengaruh negatif terhadap profitabilitas yang di proksikan oleh Return On
Asset (ROA). Maka H1 ditolak;
Pengaruh variabel tingkat penyaluran kredit terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return on
Asset (ROA) memiliki nilai T-statistik sebesar 1,678 lebih besar dari T-tabelnya sebesar 1,345. Nilai
original sampel yang didapatkan bernilai positif 0,231. Nilai tersebut dapat diartikan tingkat penyaluran
kredit berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas di proksikan oleh Return On Asset (ROA).
Maka H2 diterima; dan
Pengaruh variabel risiko kredit terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA)
memiliki nilai T-statistik sebesar 1,499 lebih besar dari T-tabelnya yaitu 1,345. Nilai original sampel
yang didapatkan bernilai negativ yaitu -1,006. Nilai tersebut dapat diartikan risiko kredit berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas yang di proksikan dengan Return On Asset (ROA). Maka H3 diterima.

Hasil uji moderasi

Tabel 6. Hasil uji efek moderasi

Variabel Sampel Asli (0) T-Statistik P-Value Keterangan
CAR*NPL>ROA 0,276 0,633 0,527 Tidak signifikan
LDR*NPL>ROA 0,180 0,743 0,458 Tidak signifikan

Berdasarkan hasil tabel diatas, maka dapat dijelaskan bahwa setelah menambahkan efek variabel
moderasi, maka dapat diajabarkan sebagai berikut:
Tingkat kecukupan modal dengan profitabilitas memiliki nilai t-statistik sebesar 0,633 setelah
dimoderasi oleh risiko kredit dan nilai sampel asli yang didapatkan adalah positif sebesar 0,276. Dapat
diartikan bahwa tingkat kecukupan modal dengan risiko kredit berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap profitabilitas. Nilai tersebut tidak memenuhi parameter yang disyaratkan yaitu lebih dari 1,345.
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Sehingga dapat disimpulkan setalah adanya total efek moderasi maka variabel risiko kredit tidak mampu
memoderasi hubungan tingkat kecukupan modal terhadap profitabilitas. Maka H4 ditolak; dan

Tingkat penyaluran kredit dengan profitabilitas memiliki nilai t-statistik sebesar 0,743 setelah
dimoderasi oleh risiko kredit dan nilai sampel asli yang didapatkan adalah positif sebesar 0,180. Dapat
diartikan bahwa tingkat penyaluran kredit dengan risiko kredit berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap profitabilitas. Nilai tersebut tidak memenuhi parameter yang disyaratkan yaitu lebih dari 1,345.
Sehingga dapat disimpulkan setelah adanya total efek moderasi maka variabel risiko kredit tidak mampu
memoderasi hubungan tingkat tingkat penyaluran kredit terhadap profitabilitas. Maka H5 ditolak.

Good of fit model

Goodness of Fit Model digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen. Untuk mengukur sejauh mana model prediksi ini baik, maka dapat
melakukan evaluasi dengan nilai R square untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel
independen terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Hasil r-square
Variabel R Square Adjusted R Square
Profitabilitas 0,093 0,051

Dari tabel diatas yang menunjukkan R Square variabel Profitabilitas memiliki nilai 0,093 atau
9,3%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas mampu dijelaskan oleh variabel lain sebesar
9,3%. Sedangkan sisa presentasinya sebesar 90,7 % merupakan kontribusi lain yang tida menjadi bagian
dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dan didasarkan pada feomena kondisi, hasil, celah penelitian,
serta pembahasan penelitian, maka dapat diperoleh hasil sebgaai berikut. Pertama, Tingkat kecukupan
modal berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas, hal ini berarti semakin meningkat
tingkat kecukupan modal maka semakin berkurang profitabilitas. Kedua, Tingkat penyaluran kredit
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, hal ini berarti semakin meningkat tingkat
penyaluran kredit maka semakin meningkat juga profitabilitas. Ketiga, Risiko kredit berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas, hal ini berarti semakin meningkat risiko kredit maka semakin
menurun nilai profitabilitas. Keempat, Risiko kredit tidak dapat memoderasi hubungan tingkat
kecukupan modal terhadap profitabilitas, hal ini berarti tingkat risiko kredit tidak mampu menjadi
perantara antara tingkat kecukupan modal terhadap profitabilitas. Kelima, Risiko kredit tidak dapat
memoderasi hubungan tingkat penyaluran kredit terhadap profitabilitas, hal ini berarti tingkat risiko
kredit tidak mampu menjadi perantara antara tingkat penyaluran kredit terhadap profitabilitas.
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